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ABSTRACT 

 
The utilization of the E-Catalog system in Government Procurement of Goods/Services becomes a 

national strategic policy aimed at improving effiency, transparency, and accountability. However, its 

implementation in the construction sector in Banyuwangi Regency still encounters various obstacles, as 

reflected in the low proportion of construction work transactions trought the E-Catalog compared to other 

procurement categories. This study aims to analyze the constraint factors faced by Construction 

Goods/Services Providers in using the E-Catalog, and to indentify the most dominant influencing factor. This 

research uses a descriptive quantitative method. Data are collected through questionnaires distributed to 36 

Construction Service Providers registered in the local E-Catalog of Banyuwangi Regency in 2024. The date 

are analyzed using validity tests, reliability tests, descriptive analysis using the Respondent Achievement Level 

(TCR), and the fishbone diagram method (4M + 1E). The result show that all variables have TCR values below 

30%, indicating a high level of problems. The constraint factors include: lack of provider understanding of the 

E-Catalog system, limited information technology infrastructure, minimal technical information related to 

TKDN and KBLI, product information mismatches, and weak work culture within provider companies. The 

most dominant influencing factor is the Man aspect, particuary related to low understanding of the system, 

lack of training, and challenges in transitioning form E-Catalog V5 to V6. 

  

Keywords: E-Catalog, construction procurement, construction goods/services providers. 

 

ABSTRAK 

 
Pemanfaatan sistem E-Katalog dalam Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah telah menjadi kebijakan 

strategis nasional yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. Namun, 

implementasi pada sektor konstruksi di Kabupaten Banyuwangi masih menemui berbagai kendala, 

sebagaimana terlihat dari rendahnya proporsi transaksi pekerjaan konstruksi melalui E-Katalog dibandingkan 

kategori pengadaan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor kendala yang dihadapi 

oleh Penyedia Barang/Jasa Konstruksi dalam menggunakan E-Katalog, serta mengidentifikasi faktor dominan 

yang paling berpengaruh. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner kepada 36 Penyedia Jasa Konstruksi yang terdaftar di E-Katalog lokal 

Kabupaten Banyuwangi tahun 2024. Data dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis 

deskriptif perhitungan TCR (Tingkat Capaian Responden), dan metode diagram fishbone (4M + 1E). Hasil 

penelitian menujukkan seluruh variabel memiliki nilai TCR di bawah 30%, mengindikasikan tingkat 

permasalahan yang tinggi. Faktor-faktor kendala meliputi: kurangnya pemahaman penyedia terhadap sistem 

E-Katalog, keterbatasan infrastruktur teknologi informasi, minimnya informasi teknis terkait TKDN dan 

KBLI, ketidaksesuaian informasi produk, serta lemahnya budaya kerja di internal perusahaan penyedia. Faktor 
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dominan yang paling berpengaruh adalah aspek Man (Manusia), terutama berkaitan dengan rendahnya 

pemahaman terhadap sistem, kurangnya pelatihan, dan menghadapi transisi sistem dari E-Katalog V5 ke V6. 

 

Kata Kunci : E-Katalog, pengadaan konstruksi, penyedia barang/jasa konstruksi. 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong pemerintah Indonesia untuk 

mengimplementasikan sistem pengadaan barang dan jasa berbasis elektronik (E-Procurement). Salah 

satu instrumennya adalah E-Katalog, yang bertujuan meningkatkan transparansi, efisiensi, dan 

akuntabilitas. Salah satu daerah yang telah mengimplementasikan sistem E-Katalog Lokal sejak tahun 

2022 yaitu Kabupaten Banyuwangi. Namun, pada tahun 2023, di mana sejumlah penyedia melakukan 

aksi demonstrasi di kantor X Kabupaten Banyuwangi yang merupakan bentuk protes terhadap proses 

pengadaan proyek konstruksi melalui E-Katalog dianggap tidak transparan dan cenderung 

menguntungkan pihak-pihak tertentu [1]. Fenomena lainnya yaitu di tahun 2024, jumlah transaksi 

barang/jasa E-Katalog Lokal Kabupaten Banyuwangi tercatat sebanyak 25.535, namun hanya 5.056 

transaksi yang terkait dengan pekerjaan konstruksi dari 9 etalase jasa konstruksi [2]. Data ini 

menunjukkan bahwa proporsi pengadaan jasa konstruksi melalui E-Katalog masih tergolong rendah 

dibandingkan dengan pengadaan barang dan jasa lainnya yang mendominasi penggunaan platform 

tersebut. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penyedia jasa konstruksi masih menghadapi 

berbagai kendala dalam mengoptimalkan penggunaan E-Katalog. Selain itu, adanya pengembangan 

sistem dari Katalog Elektronik V5 ke V6 yang menimbulkan tantangan baru bagi penyedia dalam 

beradaptasi dengan fitur-fitur yang lebih kompleks. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat penyedia barang/jasa konstruksi dalam proses 

pengadaan menggunakan sistem E-Katalog serta menentukan faktor dominan yang menjadi kendala 

tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan teknik analisis deskriptif. 

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur, Indonesia yang secara lebih 

spesifik yaitu pada Kantor Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Kabupaten Banyuwangi. 
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Jenis Data 

Adapun data yang digunakan adalah data primer yang berasal dari jawaban responden melalui 

penyebaran kuesioner dan data sekunder berupa daftar jumlah penyedia jasa pada etalase konstruksi 

serta jumlah transaksi jasa konstruksi yang tercatat di E-Katalog. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Variabel faktor-faktor penyebab kendala pada penggunaan E-Katalog yang didapat dari penelitian 

terdahulu kemudian dilakukan penyebaran kuesioner kepada Penyedia Jasa Konstruksi Kabupaten 

Banyuwangi. Berikut variabel faktor-faktor penyebab kendala pada penggunaan E-Katalog dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Operaisonal Variabel Penelitian 

No Variabel 
Kode 

Indikator 
Indikator Pernyataan 

1. 

Infrastruktur 

Telknologi 

Informasi 

(X1) 

X1.1 
Stabilitas 

Jaringan 

Telrbatasnya konelksi intelrnelt melnyelbabkan 

pelngguna EL-Katalog me lngalami kelsulitan 

dalam melngaksels dan me lnggunakan siste lm  

selrta mellakukan transaksi Pe lngadaan 

Barang/Jasa Konstruksi. 

X1.2 
Kelandalan 

Sistelm 

Sistelm EL-Katalog tidak dapat digunakan untuk 

Pelngadaan Barang/Jasa Konstruksi dikarelnakan 

telrjadi gangguan (elrror systelm). 

2. 
ELvaluasi 

Telknis (X2) 

X2.1 

Tingkat 

Pelmahaman 

Pelnyeldia 

Pelnyeldia bellum me lmiliki KBLI yang se lsuai 

delngan pelkelrjaan se lhingga bellum bisa 

melngikuti Pelngadaan Barang/Jasa. 

X2.2 

Transparansi 

Informasi 

Pelnyeldia 

Informasi TKDN yang te lrtelra pada produk tidak 

selsuai delngan jelnis komponeln yang digunakan. 

X2.3 Kualitas 

Kualitas produk tidak se lsuai delngan delskripsi 

atau spelsifikasi yang te lrtelra di dalam siste lm EL-

Katalog. 

X2.4 

Pelrelncanaan 

dan 

Manajelmeln 

Pelnyeldia 

Keltelrlambatan pelngiriman yang diakibatkan 

dari kurangnya stock barang yang dapat 

melnyelbabkan keltelrlambatan proyelk. 

X2.5 
Fluktuasi 

Harga 

Keltidakstabilan harga pasar yang be lrpelngaruh 

pada pelrubahan harga produk di E L-Katalog 

selhingga melnimbulkan harga produk yang tidak 

wajar. 

3. 
Isu Budaya 

(X3) 

X3.1 
Relsponsivitas 

Komunikasi 

Kurangnya intelraksi pribadi (pelgawai) delngan  

orang-orang yang te lrlibat dalam pelngadaan 

(selpelrti pelrtanyaan me lngelnai EL-Katalog tidak 

selgelra ditanggapi). 

X3.2 
Keldisiplinan 

Karyawan 

Karyawan tidak me lmelriksa prosels pelngadaan 

pelkelrjaan konstruksi di E L-Katalog delngan telpat 

waktu. 
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4. 

Masalah 

Kelamanan 

(X4) 

X4.1 

Kellalaian 

Pelngellolaan 

Uselr 

Tingkat kellalaian yang sangat tinggi dalam 

pelnggunaan password dan kunci ke lrahasiaan 

lainnya yang belrhubungan delngan  EL-Katalog.  

X4.2 

Pelmahaman 

Pelmbaruan 

Pelngguna 

Tingkat kelsadaran te lrhadap pelmbaruan siste lm 

EL-Katalog yang be lrhubungan delngan 

pelmbaruan informasi pada halaman produk. 

5. 
Masalah 

Hukum (X5) 

X5.1 

ELfelktivitas 

Pelnanganan 

Kelcurangan 

Lelmahnya sistelm kontrol untuk mellaporkan dan 

melnangani kelcurangan Pe lngadaan Barang/Jasa 

mellalui EL-Katalog. 

X5.2 
Kreldibilitas 

Pelnyeldia 

Relsiko pelnyalahgunaan siste lm EL-Katalog olelh 

pelnyeldia yang me lncoba melmanipulasi harga 

dan kualitas barang.  

X5.3 Transparansi 

Pelnunjukkan pelnyeldia untuk Pelngadaan 

Barang/Jasa Konstruksi me llalui EL-Katalog 

kurang transparan. 

6. 

Masalah 

Implelme lntasi 

EL-Katalog 

(X6) 

X6.1 

Pelmahaman 

Telrhadap 

Sistelm 

Kurangnya sosialisasi dan pe llatihan selhingga 

pelnyeldia kelsulitan untuk me lmahami dan 

melngaplikasikan siste lm EL-Katalog. 

X6.2 
Adaptasi 

Pelngguna 

Pelrubahan sistelm pelngadaan akibat dari 

pelralihan sistelm EL-Katalog V5 (lama) ke l EL-

Katalog V6 (baru). 

X6.3 
Kompeltelnsi 

SDM 

Bellum ada telnaga kelrja telrlatih yang telpat untuk 

melnggunakan siste lm EL-Katalog di pelrusahaan 

selhingga dapat melnghambat prosels pelngadaan. 

X6.4 ELfisielnsi 

Prosels input data barang yang me lmakan waktu 

lama, selhingga dapat me lnghambat kellancaran 

pelngadaan. 

 

 

Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan pada kuesioner adalah skala likert. Setiap jawaban dihubungkan 

dengan bentuk pernyataan yang diungkapkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Penilaian Skala Likert 

Keterangan Bobot Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono, 2013[3] 

Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Meltodel yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah de lngan me lmbandingkan nilai koe lfisieln 
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korellasi (rhitung) dari se ltiap itelm pelrtanyaan delngan nilai rtabell pada tingkat signifikansi te lrtelntu 

[3]. Adapun rumus yang digunakan untuk uji validitas kue lsionelr adalah selbagai belrikut: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

 √{𝑛.∑ 𝑥²−(∑ 𝑦)²} {𝑛.∑ 𝑦²−(∑ 𝑦)²}
        (1) 

Keterangan : 

Σxy = Koefisien Korelasi 

x = Skor pertanyaan tiap nomor 

y = Jumlah skor total pertanyaan 

n = Jumlah responden 

 

2. Uji Reliabilitas 

Selcara umum, suatu instrume ln dianggap me lmiliki relliabilitas yang me lmadai apabila nilai 

koelfisieln relliabilitas, yang dalam hal ini diukur me lnggunakan Alpha Cronbach’s, melncapai nilai ≥ 

0,60 [4]. Adapun intelrpreltasi tingkat kelandalan belrdasarkan nilai Alpha Cronbach’s dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Penafsiran Reliabilitas 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0.80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Sedang 

0,20 – 0,40 Rendah 

Sumber: Maharani, S., dkk. 2023[5]  

3. Analisis Deskriptif 

Analisis dilakukan me llalui pelnyajian data dalam be lntuk tabell distribusi frelkuelnsi dan 

pelrhitungan Tingkat Capaian Relspondeln (TCR).  Tahapan perhitungan untuk TCR sebagai berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = (𝑆𝑆. 𝑓) + (𝑆. 𝑓) + (𝐾𝑆. 𝑓) + (𝑇𝑆. 𝑓) + (𝑆𝑇𝑆. 𝑓)   (2) 

Dimana : 

SS = Sangat Seltuju (1) 

S = Seltuju (2) 

KS = Kurang Seltuju (3) 

TS = Tidak Seltuju (4) 

STS = Sangat Tidak Seltuju (5) 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑛
     (3) 

𝑇𝐶𝑅 =  
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟

5
× 100%     (4) 
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Untuk melmbelrikan intelrpreltasi telrhadap hasil pe lrhitungan Tingkat Capaian Re lspondeln (TCR), 

digunakan kritelria pelnilaian yang me lnunjukkan tingkat pe lncapaian dari masing-masing indikator 

atau variabell yang dite lliti. Adapun kritelria pelnilaian telrhadap jawaban re lspondeln disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria Capaian Responden (TCR) 

Keterangan Bobot Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Riduwan, 2010 

4. Analisis Fishbone 

Dalam penel itian ini, me tode fishbonel diagram digunakan untuk me lngidelntifikasi dan 

melngellompokkan faktor-faktor utama yang me lnjadi pelnyelbab timbulnya pe lrmasalahan. Kate lgori 

faktor pelnyelbab dikellompokkan kel dalam lima aspe lk utama 5M yaitu Manpowelr (Sumbelr Daya 

Manusia), Matelrial (Bahan), Machinel (Alat), Melthod (Meltodel), dan Mothelnaturel (Lingkungan). 

Meltodel diagram fishbonel dalam dilihat pada  

 

 

Gambar 1. Diagram Fishbone 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik pada penelitian ini digunakan untuk memberi gambaran identitas responden terkait 

dengan hasil jawaban pada kuesioner. Rekapitulasi data responden dari kuesioner dapat dilihat pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Karakteristik Responden 

No Karakteristik Responden Total 
Persentase 

(%) 

1. Jabatan   

 Direlktur 5 13,9 

 ELstimator 2 5,6 

 Staff Administrasi 18 50 

 Staff Administrasi & E Lstimator 2 5,6 

 Draftelr & ELstimator 2 5,6 

 Projelct Managelr 2 5,6 
 Sitel Managelr 1 2,8 
 Draftelr 2 5,6 
 Survelyor 1 2,8 
 ELnginelelr 1 2,8 
 Jumlah 36 100 

2. Pengalaman Penyedia   

 Kurang dari 1 Tahun 4 11,1 
 1-2 Tahun 6 16,7 
 1-3 Tahun 26 72,2 
 Jumlah 36 100 

3. Kategori Pengadaan Barang dan Jasa   

 Aspal Kabupateln Banyuwangi 4 6 

 Belton Prelcast Kabupateln Banyuwangi 4 6 

 Paving Kabupateln Banyuwangi 6 9 
 Prelselrvasi Jalan Kabupate ln Banyuwangi 14 21 
 Pelmelliharaan Bangunan Geldung Pelmelrintah Daelrah Kabupateln 

Banyuwangi 
6 9 

 Pelkelrjaan Bangunan Pe lndidikan Kabupate ln Banyuwangi 17 25 
 Pelkelrjaan Umum Pelngairan Kabupateln Banyuwangi 10 15 
 Pelkelrjaan Bangunan Kelselhatan Kabupateln Banyuwangi 1 1 
 Pelkelrjaan Konstruksi Bangunan Geldung Nelgara Kabupateln 

Banyuwangi 
5 7 

 Jumlah 67 100 

Hasil Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Dalam pelnellitian ini, uji validitas dilakukan de lngan melnggunakan te lknik analisis korellasi 

Pelarson Correllation (Sig. 2-taileld), mellalui bantuan pelrangkat lunak SPSS velrsi 23. Pelngujian 

dilakukan telrhadap 36 relspondeln, delngan tingkat signifikansi se lbelsar 5% (α = 0,05). Be lrdasarkan 

jumlah relspondeln telrselbut, maka dipelrolelh nilai r tabell selbelsar 0,329. Hasil pe lngujian validitas 

instrumeln disajikan dalam Tabel 6 be lrikut ini. 
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r Hitung 
r Tabel 

(df = 36) 
Keterangan 

Infrastruktur Telknologi Informasi (X1) X1.1 0,558 0,329 Valid 

X1.2 0,882 0,329 Valid 

ELvaluasi Telknis (X2) 

X2.1 0,703 0,329 Valid 

X2.2 0,740 0,329 Valid 

X2.3 0,707 0,329 Valid 

X2.4 0,689 0,329 Valid 

X2.5 0,773 0,329 Valid 

Isu Budaya (X3) X3.1 0,646 0,329 Valid 

X3.2 0,702 0,329 Valid 

Masalah Kelamanan (X4) X4.1 0,712 0,329 Valid 

X4.2 0,784 0,329 Valid 

Masalah Hukum (X5) X5.1 0,759 0,329 Valid 

X5.2 0,674 0,329 Valid 

X5.3 0,728 0,329 Valid 

Masalah Implelmelntasi EL-Katalog (X6) X6.1 0,620 0,329 Valid 

X6.2 0,714 0,329 Valid 

X6.3 0,784 0,329 Valid 

X6.4 0,495 0,329 Valid 

Belrdasarkan hasil uji validitas pada tabe ll diatas, dapat dike ltahui bahwa se lmua indikator dari 6 

variabell yang digunakan pada pe lnellitian ini, me lmiliki r hitung yang le lbih belsar dari r tabell. De lngan 

delmikian selmua indikator pada 6 variabell pelnellitian ini adalah valid. 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Dalam pelnellitian ini, uji relliabilitas dilakukan de lngan melnggunakan te lknik statistik Cronbach’s 

Alpha (α). Suatu variabe ll dinyatakan relliabell apabila nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan le lbih 

belsar dari 0,60, yang me lnunjukkan bahwa instrume ln telrselbut melmiliki tingkat ke landalan yang 

melmadai. Belrikut hasil uji relliabilitas variabell yang valid ditunjukkan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

.937 18 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas terhadap 18 pernyataan reliabel dengan kendala 

penggunaan E-Katalog pada proses pengadaan konstruksi oleh penyedia memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha yang dihasilkan le lbih belsar dari 0,60 yaitu 0.937. Maka kueisoner pada penelitian 

ini dapat difungsikan sebagai alat ukur pada penelitian. 

 

ISSN 2985-3192
Volume 4 Tahun 2025

Prosiding Seminar Nasional Ketekniksipilan Bidang Vokasional XIII 958



 

Analisis Variabel Penelitian 

1. Analisis Deskriptif Variabel 

Pengukuran variabel ini menggunakan statistik deskriptif dengan jumlah re lspondeln 36 dimana masing-

masing variabel tersebut adalah Infrastruktur Te knologi Informasi (X1), E Lvaluasi Telknis (X2), Isu 

Budaya (X3), Masalah Keamanan (X4), Masalah Hukum (X5), dan Masalah Imple lmelntasi EL-Katalog 

(X6). Hasil analisis variabel menggunakan Tingkat Capaian Responden (TCR) dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Analisis Variabel Berdasarkan TCR 

No Indikator N Skor Mean TCR Kategori 

A Infrastruktur Teknologi Informasi (X1) 

1 Stabilitas jaringan 36 43 1,194 24% Kurang Baik 

2 Kelandalan sistelm 36 43 1,111 22% Kurang Baik 

Rata-rata 1,153 23% Kurang Baik 

B Evaluasi Teknis (X2) 

1 Tingkat Pelmahaman Pelnyeldia 36 45 1,250 25% Kurang Baik 

2 Transparansi Informasi Pe lnyeldia 36 42 1,167 23% Kurang Baik 

3 Kualitas 36 42 1,167 23% Kurang Baik 

4 Pelrelncanaan dan Manaje lmeln 36 46 1,278 26% Kurang Baik 
5 Fluktuasi Harga 36 45 1,250 25% Kurang Baik 

6 Rata-rata 1,224 24,4% Kurang Baik 

C Isu Budaya (X3) 

1 Relsponsivitas Komunikasi 36 43 1,194 24% Kurang Baik 

2 Keldisiplinan Karyawan 36 47 1,306 26% Kurang Baik 

3 Rata-rata 1,250 25% Kurang Baik 

D Masalah Keamanan (X4) 

1 Kellalaian Pelngellolaan Uselr 36 46 1,278 26% Kurang Baik 

2 Pelmahaman Pelmbaruan Pelngguna 36 45 1,250 25% Kurang Baik 

3 Rata-rata 1,264 25,5% Kurang Baik 

E Masalah Hukum (X5) 

1 ELfelktivitas Pelnanganan 

Kelcurangan 

36 43 1,194 24% Kurang Baik 

2 Kreldibilitas Pelnyeldia 36 42 1,167 23% Kurang Baik 

3 Transparansi 36 42 1,167 23% Kurang Baik 

4 Rata-rata 1,176 23,3% Kurang Baik 

F Masalah Implementasi E-Katalog (X6) 

1 Pelmahaman Telrhadap Siste lm 36 42 1,167 23% Kurang Baik 

2 Adaptasi Pelngguna 36 45 1,250 25% Kurang Baik 

3 Kompeltelnsi SDM 36 41 1,139 23% Kurang Baik 

4 ELfisielnsi 36 43 1,194 24% Kurang Baik 

5 Rata-rata 1,188 23,7% Kurang Baik 

 

 

2. Analisis Fishbone 

Belrdasarkan hasil analisis de lskriptif yang tellah dilakukan te lrhadap elnam variabell dalam pelnellitian 

ini, dikeltahui bahwa selluruh variabell melmpelrolelh nilai TCR (Tingkat Capaian Re lspondeln) di bawah 
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30% yang telrgolong dalam kate lgori kurang baik. Untuk melngidelntifikasi faktor pelnyelbab utama dari 

pelrmasalahan kelndala yang dialami ole lh pelnyeldia dalam pelnggunaan EL-Katalog saat pelngadaan 

pelkelrjaan barang/jasa konstruksi, maka dilakukan analisis lanjutan me lnggunakan alat bantu diagram 

fishbonel (diagram selbab-akibat). Faktor-faktor pelnyelbab telrselbut kelmudian dikellompokkan kel 

dalam lima katelgori belrdasarkan pelndelkatan 4M + 1E yang dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Analisis Faktor Dominan Berdasarkan Fishbone 

No Indikator TCR Dampak 

A Faktor Manusia (Man) 

1 X3.1 

Relsponsivitas Komunikasi 

24% Jika masalah ini tidak diatasi, dapat me lnghambat 

koordinasi dan melmpelrlambat prosels pelngadaan 

pada EL-Katalog 

2 X3.2 

Keldisiplinan Karyawan 

26% Keltelrlambatan prosels pelngelrjaan/pelngadaan dapat 

melnggangu kellancaran pe lngadaan 

3 X4.2 Pelmahaman 

Pelmbaruan Sistelm 

25% Informasi melnjadi tidak akurat me lnyelbabkan 

kelputusan pelngadaan salah. 

4 X6.1 

Pelmahaman Telrhadap 

Sistelm 

23% Keltidakpahaman pelngguna akan siste lm dapat 

melnyelbabkan kelsalahan input atau hambatan prose ls 

pelngadaan 

5 X6.2 

Adaptasi Pelngguna 

25% Adaptasi yang lambat te lrhadap pelmbaruan siste lm 

yang telrus melngalami pe lrkelmbangan dapat 

melmpelrlambat implelmelntasi EL-Katalog 

6 X6.3 

Kompeltelnsi SDM 

23% Kompeltelnsi relndah akan me lnurunkan elfisielnsi dan 

melningkatkan relsiko kelsalahan dalam pelngadaan 

B Faktor Mesin (Machine) 
1 X1.1 Stabilitas Jaringan 24% Konelksi intelrnelt pelngguna yang tidak stabil akan 

kelsulitan dalam mellakukan prosels pelngadaan. 

2 X1.2 Kelandalan Siste lm 22% Gangguan sistelm dapat me lnghelntikan prose ls 

pelngadaan yang seldang dilaksanakan. 

3 X6.4 ELfisielnsi Siste lm 24% Prosels pelngadaan melnjadi lambat dan tidak e lfisieln 

C Faktor Metode (Method) 
1 X2.1 

Tingkat Pelmahaman 

Pelnyeldia 

25% Hal ini dapat me lnyelbabkan pelnyeldia gagal 

melngiikuti prosels pelngadaan 

2 X2.2 Transparansi 

Informasi Pelnyeldia 

23% Keltidakselsuian informasi me lngurangi kelpelrcayaan 

dan akurasi data pelngadaan 

3 X2.4 Pelrelncanaan dan 

Manajelmeln  

26% Jika dibiarkan, maka akan me lnyelbabkan pelkelrjaan 

pada proye lk telrtunda 

4 X5.1 ELfelktivitas 

Pelnanganan Kelcurangan 

24% Prosels pelnyimpangan dapat te lrjadi dan melrugikan 

prosels pelngadaan 

5 X5.3 Transparansi 

Pelnunjukkan Pelnyeldia 

23% Kurangnya transparansi dapat me lnimbulkan konflik 

kelpelntingan pihak-pihak te lrtelntu 

D Faktor Material (Material) 
1 X2.3 

Kualitas Produk 

23% Barang yang tidak selsuai belrelsiko melrugikan proyelk 

pelngadaan 

2 X2.5 Fluktuasi Harga 25% Dapat melnyelbabkan pelmborosan anggaran 

3 X5.2 

Kreldibilitas Pelnyeldia 

23% Produk/jasa yang dibelli bisa tidak layak, me lrugikan 

dari sisi kualitas dan biaya 
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D Faktor Lingkungan (Environment) 

1 X4.1 Kellalaian 

Pelngellolaan Uselr 

26% Dapat melnghambat prosels pelngadaan selrta 

melmbuka pelluang pelnyalahgunaan siste lm dan data 

pelnting 

 

Dari keseluruhan analisis te rsebut, terlihat bahwa kendala yang ditemukan tidak hanya berasal dari aspek teknis, 

tetapi juga dari sisi sumbe r daya manusia dan tata ke lola sistem. Jumlah indikator te rbanyak atau yang 

paling dominan ditemukan pada faktor Manusia (Man), yang menunjukkan bahwa aspek SDM menjadi 

penyebab dominan dari belum optimalnya implementasi sistem EL-Katalog. 

 

Berikut ditampilkan diagram fishbonel yang menggambarkan hubungan antara pe rmasalahan utama 

dengan faktor-faktor penyeb ab berdasarkan pendekatan 4M + 1EL dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Diagram Fishbone 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil analisis data dari pe lnyelbaran kuelsionelr kelpada 36 relspondeln pelnyeldia jasa 

konstruksi di Kabupate ln Banyuwangi, yang te llah mellalui tahap uji validitas dan re lliabilitas, 

kelmudian dianalisis se lcara delskriptif melnggunakan pelrhitungan TCR (Tingkat Capaian Re lspondeln) 

selrta dipelrkuat delngan me ltodel diagram fishbonel 4M + 1EL, maka dipe lrolelh kelsimpulan selbagai 

belrikut: 

1. Faktor-faktor kelndala yang te lridelntifikasi telrbagi dalam lima kate lgori utama selsuai pelndelkatan 

4M + 1EL, yaitu: 
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a. Man (Manusia): Kurangya pe lmahaman te lrhadap sistelm EL-Katalog dan relndahnya 

kelmampuan adaptasi pelngguna telrhadap pelrubahan sistelm, selpelrti transisi dari EL-Katalog V5 

kel V6. 

b. Machinel (Melsin): Infrastruktur te lknologi informasi yang be llum stabil, selpelrti gangguan 

jaringan dan masih selring telrjadi elrror syste lm. 

c. Melthod (Meltodel): Kurangya kelle lngkapan melngelnai informasi telknis pada TKDN dan KBLI, 

pelrlu melmpelrhatikan kualitas barang yang harus se lsuai delngan spe lsifikasi delngan tidak 

mellakukan fluktuasi harga dan me lnjamin pelngiriman selsuai delngan jadwal. 

d. Matelrial (Matelrial/Informasi): Keltidakselsuaian informasi di dalam produk dise lbabkan 

pelnyeldia tidak me llakukan pelmbaruan informasi pada produk dan re lsiko pelnyalahgunaan 

pada sistelm EL-Katalog telrhadap kualitas dan harga. 

e. ELnvironmelnt (Lingkungan): Budaya ke lrja di lingkungan pe lrusahaan pelnyeldia, di mana 

koordinasi intelrnal, keltelpatan waktu, selrta akuntabilitas masih me lnjadi pelrsolaan. 

2. Faktor dominan pelnyelbab kelndala penyedia barang/jasa konstruksi dalam menggunakan E-

Katalog pada pengadaan pekerjaan konstruksi ditentukan berdasarkan indikator terbanyak pada 

faktor-faktor kendala yang telah dianalisis menggunakan diagram fishbone (4M+1E) yaitu faktor 

Manusia (Man). Kendala ini te lrutama telrkait kurangnya pelmahaman te lrhadap sistelm EL-Katalog 

versi terbaru (V6), minimnya pe llatihan, kurangnya pe lngalaman digital, dan ke ltidaksiapan 

melnelrima pelrubahan. Faktor manusia ini menjadi hambatan utama dalam imple lmelntasi siste lm 

pelngadaan belrbasis digital yang e lfisieln dan akuntabell. 
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